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Permasalahan tentang studi pembinaan prestasi olahraga sepak takraw di   Klub Morubohunto dan Klub Pandasari Kabupaten Kendal dalam hal pembinaan, permainan, prinsip dasar latihan, cara pembinaan prestasi, motivasi, legalitas pelatih, organisasi klub, dan sarana prasarana klub. Tujuan penelitian ini   untuk mendeskripsikan pembinaan prestasi olahraga sepak takraw pada Klub   Morobuhunto dan Klub Pandansari Kabupaten Kendal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif dengan lokasi penelitian sepak takraw di Klub   Morobuhunto dan Klub Pandasari Kabupaten Kendal. Sumber data didapatkan dari atlet, pelatih, dan pengurus dari kedua klub tersebut. Pengumpulan data menggunakan metode   angket.  

Hasil penelitian secara umum pembinaan prestasi olahraga sepak takraw  pada Klub Morobunto dan Klub Pandasari di Kabupaten Kendal sudah cukup  baik. Unsur atlet, pelatih, dan pengurus dalam hal (1) pembinaan, (2) permainan, (3) prinsip dasar latihan, (4) pembinaan prestasi, (5) motivasi, (6) organisasi, dan (7) legalitas pelatih semua berkriteria sangat tinggi. Hanya unsur sarana prasarana kedua klub sepak takraw terjadi dua perbedaan, yaitu dari unsur atlet dan pelatih memandang sarana prasarana berkiteria tinggi, sedangkan dari unsur pengurus berpandangan sarana prasarana yang dimiliki sudah masuk kriteria sangat tinggi.
Simpulan yang dapat diambil bahwa pembinaan prestasi olah raga sepak takraw pada klub Morobuhunto dan Klub Pandasari di Kabupaten Kendal sudah      sangat baik hanya masih ada kendala dalam bidang sarana prasarana latihan. Untuk itu disarankan (1) bagi pelatih dan pendidik olahraga agar dapat melaksanakan pembinaan olahraga pada umumnya dan sepak takraw pada khususnya untuk lebih baik lagi. (2) Bagi pengurus agar dapat melengkapi sarana prasarana sepak takraw yang diperlukan supaya prestasi dapat lebih meningkat. (3) Bagi atlet agar dapat meningkatkan prestasi lebih baik lagi. (4) Bagi peneliti untuk menambah wawasan pembinaan prestasi sepak takraw. 

